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ABSTRAK 

Berdasarkan dari data wabah Corona Virus Disease-19 atau COVID-19 ini dari kuartal pertama tahun 2020 
di Indonesia, telah banyak yang mungkin terjangkit dengan penyakit ini. Dari kasus-kasus terakhir ini juga 
kita tidak mendapatkan informasi secara lengkap di mana lokasi yang terjangkit. Dari website pemerintah 
juga harus buka dahulu tiap-tiap halaman website, dan tidak secara langsung lokasi  yang ada. Penelitian 
ini bertujuan untuk dapat membantu dalam mencari lokasi dengan cara mendapat informasi terkini dari 
posting sosial media salah satunya yaitu Twitter, dari sini kita bisa tahu titik lokasi post maupun dari 
kalimat yang ada dalam posting-an tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
SDLC atau System Development Life Cycle dengan model prototype. Data berdasarkan dari Twitter, akan 
dikombinasikan dengan algoritma stemming Bahasa Indonesia. Penelitian ini menghasilkan persentase 
akurasi yang didapat dalam menggabungkan algoritma stemming tersebut bisa mencapai lebih dari 95%.  
Katakunci: algoritma stemming, covid-19, sosial media 
 

ABSTRACTS 

Based on data from the Corona Virus Disease-19 or COVID-19 outbreak from the first quarter of 2020 in 
Indonesia, many people have been infected with this disease. We also don't get complete information from 
the latest cases where the infected locations are. You must first open each website page from the 
government website, not directly from the existing location. With this research the aim is to be able to 
assist in finding the location by getting the latest information from social media posts, one of which is 
Twitter, where we can know the point of the post location and from the sentences, in the post, The method 
used in this research uses SDLC or System Development Life Cycle with a prototype model. Data based on 
Twitter will be combined with the Indonesian stemming algorithm. Then it will be seen the percentage of 
accuracy obtained in combining the stemming algorithm, and the results can reach more than 95%. 
Keywords: covid-19, social media, stemming algorithm 
 

 

1. PENDAHULUAN 
Penyakit corona virus 2019 atau  Corona 

Virus Disease-19 (covid-19) adalah infeksi saluran 
pernapasan yang disebabkan oleh jenis virus 
corona. Nama lain dari penyakit ini adalah Severe 
Acute Respiratory Syndrome Coronavirus-2 
(SARS-COV2). Kasus COVID-19 pertama kali 
dilaporkan di Kota Wuhan, Provinsi Hubei, 

Tiongkok, pada Desember 2019. Dalam beberapa 
bulan saja, penyebaran penyakit ini telah 
menyebar ke berbagai negara, baik di Asia, 
Amerika, Eropa, dan Timur Tengah serta Afrika. 
Pada tanggal 11 Maret 2020, Organisasi 
Kesehatan Dunia atau World Health Organization 
(WHO) mendeklarasikan penyebaran covid-19 
dikategorikan sebagai pandemi (Widiyani, 2020). 
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Peningkatan jumlah kasus corona terjadi 
dalam waktu singkat dan membutuhkan 
penanganan segera. Virus corona dapat dengan 
mudah menyebar dan menginfeksi siapapun 
tanpa pandang usia. Virus ini dapat menular 
secara mudah melalui kontak dengan penderita. 
Sayangnya hingga kini belum ada obat spesifik 
untuk menangani kasus infeksi virus corona atau 
COVID-19 (Mona, 2020). 

Menerapkan perilaku sehat dalam 
pencegahan COVID-19, merupakan langkah 
ampuh untuk menangkal penyakit, namun dalam 
praktiknya, penerapan ini yang kesannya 
sederhana tidak selalu mudah dilakukan 
terutama bagi responden yang tidak terbiasa, 
kurangnya pengetahuan dan sedikitnya 
kesadaran berperilaku hidup sehat. Upaya yang 
dapat dilakukan untuk menghadapi COVID-19 
adalah melakukan physical distancing, rajin 
mencuci tangan dengan sabun, menggunakan 
masker bila keluar rumah (Restuning Prihati et 
al., 2020). 

Menyebarnya wabah COVID-19 ini hingga 
ke wilayah Indonesia. Seperti dapat dicermati 
dari pengalaman beberapa negara serta wilayah 
lain, penanganan covid-19 tidak mungkin dapat 
dilakukan oleh Pemerintah semata. Dari dasar ini, 
peneliti akan menjadikan isu COVID-19 untuk 
menjadikan objek suatu penelitian dengan cara 
mendapatkan lokasi kejadian menggunakan 
sosial media sebagai sumber data dan algoritma 
stemming Bahasa Indonesia sebagai metode 
yang digunakan dalam penelitian ini. 

Dari hal tersebut, tujuannya dalam 
penelitian ini mendapatkan titik lokasi kejadian 
COVID-19 melalui sosial media, dan 
mendapatkan akurasi yang baik dari hasil 
stemming titik lokasi kejadian COVID-19 sekitar 
80% lebih dari data sebanyak 5.000 sampai 
10.000 data.  

Dari beberapa referensi berkaitan dengan 
algoritma stemming itu adalah inti pemrosesan 
bahasa alami teknik Pengambilan Informasi yang 
efisien dan efektif, dan salah satu yang diterima 
secara luas oleh pengguna. Itu sudah biasa 
mengubah varian kata menjadi akar kata yang 
sama dengan menerapkannya dalam banyak 
kasus aturan morfologi (Winarti et al., 2017).  

Misalnya, dalam pencarian teks, itu harus 
mengizinkan pengguna mencari dengan 
menggunakan istilah query stemming untuk 
menemukan dokumen yang memuat istilah 
stemmer dan stems karena semua memiliki akar 
kata yang sama. Ia juga memiliki aplikasi dalam 
mesin terjemahan, dokumen peringkasan, dan 

klasifikasi teks. Untuk bahasa Inggris, stemming 
dipahami dengan baik, dengan teknik seperti 
yang dimiliki Lovin dan Porter (Sharma, 2012) di 
digunakan secara luas. Namun, stemming untuk 
bahasa lain adalah kurang terkenal: sementara 
ada beberapa pendekatan tersedia untuk bahasa 
seperti Prancis, Malaysia, dan bahasa Indonesia. 

Algoritman Nazief-Adriani Stemming adalah 
cara yang digunakan untuk meningkatkan 
performa Information Retrieval dengan cara 
mentransformasikan kata-kata dalam sebuah 
dokumen teks ke kata dasarnya. Proses 
stemming pada teks Bahasa Indonesia digunakan 
untuk menghilangkan sufiks, konfiks, dan prefiks. 
Hal ini berbeda dengan teks Bahasa Inggris, di 
mana stemming digunakan untuk mengilangkan 
sufiks (Nugroho, 2017). Berikut tahapan-tahapan 
mengenai stemming menggunakan algoritma 
Idris (Prasidhatama & Suryaningrum, 2018) 
adalah sebagai berikut.Kata yang belum di-
stemming dicari pada kamus umum atau Kamus 
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Jika kata itu 
langsung ditemukan, berarti kata tersebut adalah 
kata dasar. Kata tersebut dikembalikan dan 
algoritma dihentikan. Jika semua langkah sudah 
dilakukan termasuk recording dan tidak juga 
ditemukan dalam kamus, maka algoritma ini akan 
menganggap kata semula sebagai kata dasar.  

Dalam Algoritma Arifin dan Setiono ini 
didahului dengan pembacaan tiap kata dari data 
yang ada (Novitasari, 2016). Pemeriksaan dalam 
12 kombinasi ini sangat diperlukan karena 
fenomena overstemming pada algoritma 
pemotongan imbuhan. Kelemahan ini berakibat 
pada pemotongan bagian kata yang sebenarnya 
adalah milik kata dasar itu sendiri yang kebetulan 
mirip dengan salah satu jenis imbuhan yang ada. 
Dengan 12 kombinasi itu, pemotongan yang 
sudah terlanjur tersebut dapat dikembalikan 
sesuai posisinya.  

Dari beberapa referensi yang sudah 
dijelaskan, data yang digunakan adalah data dari 
twitter. Dalam hal ini twitter menjadi salah satu 
sosial media yang sering dipakai, dan menjadi 
sorotan karena selain sosial media, banyak orang 
mencari berita di twitter (Paramastri & Gumilar, 
2019). 

Dalam penggunaan smartphone di aplikasi 
twitter khususnya terdapat penggunaan GPS 
sebagai alat penentuan lokasi longitude dan 
latitude (Priambodo et al., 2019). Dari twitter ini 
juga mendapat lokasi longitude dan latitude dari 
smartphone GPS tersebut, dan dapat diambil 
menjadi data lokasi yang tepat (Fitrianah et al., 
2020). 
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Hasil dari beberapa penelitian terdahulu 
yang sudah mendapatkan uji coba adalah sebagai 
berikut perbandingannya dengan akurasinya 
untuk memproses berbagai kalimat, Algoritma 
Stemming Nazief-Adriani sebesar 90.03% 
(Nugroho, 2017), Algoritma Idris sebesar 91.36% 
(Prasidhatama & Suryaningrum, 2018), dan 
Algoritma Arifin dan Setiono sebesar 95% 
(Novitasari, 2016). 

 
 

2. METODE PENELITIAN 
Tahapan pengembangan yang digunakan 

penulis dalam riset ini yaitu menggunakan model 
SDLC (System Development Life Cycle) dengan 
menggunakan model/metode prototype. Model 
ini dapat di lihat pada gambar 4.2 berikut. 

 
Gambar 1. Kerangka Kerja Pengembangan 

Sistem Informasi (Protoype) 
Sumber: Pressman & Maxim (2014) 

 
Metode Prototype dimulai dari tahap 

komunikasi. Tim pengembang perangkat lunak 
melakukan pertemuan dengan para stakeholder 
untuk menentukan kebutuhan perangkat lunak 
yang saat itu diketahui dan untuk 
menggambarkan area-area dimana definisi lebih 
jauh untuk iterasi selanjutnya. 

Perencanaan iterasi pembuatan prototype 
dilakukan secara cepat. Setelah itu dilakukan 
pemodelan dalam bentuk “rancangan cepat”. 
Pembuatan rancangan cepat berdasarkan pada 
representasi aspek-aspek perangkat lunak yang 
akan terlihat oleh para end user (misalnya 
rancangan antarmuka pengguna atau format 
tampilan). Rancangan cepat merupakan dasar 
untuk memulai konstruksi pembuatan prototype. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Hasil Desain aplikasi 

Desain aplikasi web yang akan digunakan 
adalah sebagai berikut: 

 
 
Gambar 2. Arsitektur pendeteksi lokasi kejadian 

covid-19 (Protoype) 
 
Pada gambar di atas yang dibutuhkan pada 

pendeteksi lokasi kejadian covid-19 adalah data 
dari twitter, kita ambil dari internet kemudian 
disimpan di dalam database dan akan 
diperlihatkan peta dari lokasi kejadian Covid-19.  

Dalam pengesktrasian data dari data 
mentah menjadi data yang diolah dengan 
menentukan lokasi ditunjukkan pada gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Flow preprocessing pendeteksi lokasi 

kejadian covid-19 
 

Gambar 3 menjelaskan Flow preprocessing 
pendeteksi lokasi kejadian covid-19 yang terdiri 
dari Case Folding, Removing non-alphabetic 
characters, Remove URL, Remove RT, Filter 
location dan Kombinasi Algoritma Stemming 
Bahasa Indonesia. Case Folding merupakan 
langkah proses yang mengubah semua huruf 
dalam dokumen menjadi huruf kecil. Hanya huruf 
'a' sampai 'z' yang diterima. Karakter selain huruf 
dihilangkan dan dianggap sebagai pembatas 
(delimiters). Selanjutnya proses removing non-
alphabetic characters yaitu menghilangkan tanda 
baca dan angka. Kemudian proses remove URL, 
dimana kemunculan URL yang tinggi dari data 
twitter membuat data tersebut menjadi tidak 
efektif dan tidak berarti. Jadi diperlukan 
penghapusan URL. Munculnya alamat web atau 
url ini disebabkan banyaknya pengguna twitter 
yang mempromosikan suatu produk di situsnya. 
Proses selanjutnya yaitu remove RT, Untuk 
menandai atau mengajak teman untuk 
berkomunikasi langsung di twitter dan website, 
dilakukan dengan menambahkan simbol “@” 
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sebelum username yang dimaksud. Sebuah 
penelitian tidak memperhatikan nama pengguna 
atau jumlah pengguna yang memberikan 
komentar. Peneliti hanya menggunakan data 
atau komentar pengguna, oleh karena itu perlu 
dihapus. Kemudian proses filter location, yaitu 
cek lokasi kata dari kalimat dengan cek lokasi 
database di Indonesia, misalnya kota, Jakarta, 
Bogor, Tangerang, Bekasi. Proses yang terakhir 
yaitu kombinasi algoritma stemming bahasa 
indonesia. Setelah filter lokasi, selanjutnya 
mengkombinasikan Algoritma Stemming Nazief-
Adriani, Algoritma Idris, dan Algoritma Arifin dan 
Setiono menjadi teknik yang akan dilakukan 
untuk mencari kata-kata lokasi yang sesuai 
dengan hasil pencarian data dari twitter. 

Hasil dari pemetaan dengan menggunakan 
openstreetmap.org dapat dilihat pada gambar 4. 
Jadi dari sini didapatkan letak posisi kejadian 
covid-19 dari cuitan twitter yang ada dari bulan 
Januari sampai Februari 2021. 

 

 
Gambar 4. Hasil dari data proses menggunakan 

kombinasi algoritma stemming Bahasa 
Indonesia 

 
3.2. Pembahasan 

Data diproses menggunakan preprocessing 
seperti tahap pada metodologi riset ini, data yang 
diolah sebanyak 2458 data dari postingan twitter 
sebelumnya sudah disimpan di dalam database 
untuk keperluan riset ini, dari bulan Januari 
sampai Februari 2021 hasilnya adalah 1194 
hasilnya adalah 1194 yang terdapat lokasi 
kejadian berupa kata lokasi yang dicari. 

Selanjutnya adalah perbandingan yang 
merupakan kejadian atau tidak dengan ujicoba 
tanpa algoritma dan yang dikombinasikan dari 
ketiga Algoritma Stemming khususnya Bahasa 
Indonesia yaitu, Nazief-Adriani, Idris, dan Arifin-
Setiono Di sini membedakan dari dua kata 

dengan “covid” dan “covid 19”. Dari beberapa 
referensi untuk mengetahui akurasinya 
(Bhadoria & Kumar Patel, 2014; Winarti et al., 
2017).  
 

Tabel 1. Tanpa Algoritma 

Kata Keja
dia
n 

Tidak 
Kejad

ian 

Total Persent
asi 

Akurasi 

“covid” 435 82 517 84,13% 
“covid 

19” 
564 113 677 83,31% 

 
Tabel 2. Tabel menggunakan Algoritma 

Gabungan dari tiga Algoritma Stemming Bahasa 
Indonesia 

Kata Keja
dia
n 

Tidak 
Kejad

ian 

Total Persent
asi 

Akurasi 

“covid” 529 19 548 96,53% 
“covid 

19” 
624 22 646 96,59% 

 
Hasil perbandingan dari dua percobaan 

yang dilakukan dapat dilihat pada table 3. 
 

Tabel 3. Perbandingan 

Kata Tanpa 
Algoritma 

Kombinasi tiga 
Algoritma 

Stemming Bahasa 
Indonesia 

“covid” 84,13% 96,53% 
“covid 

19” 
83,31% 96,59% 

 
Dari hasil tabel 3, persentase paling besar 

untuk mendapatkan kata “covid” dan “covid 19” 
adalah dikombinasikan dari ketiga Algoritma 
Stemming khususnya Bahasa Indonesia yaitu, 
Nazief-Adriani, Idris, dan Arifin-Setiono sebesar 
rata-rata 96,56%. 
 

4. KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian yang telah 

dilakukan, dari pengolahan data covid-19 didapat 
lokasi kejadiannya yang tidak menggunakan 
algoritma stemming terdapat besaran akurasi 
90,57%. Kemudian untuk data yang diproses 
menggunakan algoritma stemming Bahasa 
Indonesia yang dikombinasikan dari tiga 
algoritma yaitu, Nazief-Adriani, Idris, dan Arifin-
Setiono yaitu dengan besaran mencapai 96,42%. 
Dalam perhitungan dengan gabungan tiga 
algoritma tersebut bisa dikatakan setidaknya 
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lebih besar dari Arifin-Setiono. Penelitian 
selanjutnya memungkinkan untuk membuat 
algoritma terbaru khususnya untuk algoritma 
stemming. 
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